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Kota Kotamobagu terus menunjukkan peningkatan jumlah penduduk
dan perkembangan prasarana dan sarana perkotaan yang memicu
perubahan penggunaan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dinamika pola spasial penggunaan lahan di Kota
Kotamobagu dengan pendekatan spatial metrics. Analisis dilakukan
menggunakan perhitungan metric Number of Patch (NP), Patch Density
(PD) dan Shannon’s Diversity Index (SHDI). Berdasarkan hasil analisis,
kerapatan penggunaan lahan pada periode 2013-2018 menunjukkan
pola perkembangan yang terfragmentasi dan cenderung teragregasi
pada periode 2018-2023. Dari segi keragaman penggunaan lahan, nilai
SHDI menunjukan kenaikan yang tergolong kecil dan termasuk dalam
kategori keragaman sedang. Hal ini mengindikasikan rendahnya tingkat
perkembangan penggunaan lahan di Kota Kotamobagu dan masih
terdapat jenis penggunaan lahan yang mendominasi.
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ABSTRACT

Kotamobagu City continues to show an increase in population and the
development of urban infrastructure and facilities that trigger changes
in land use. This research aims to analyze the dynamics of spatial
patterns of land use in Kotamobagu City using spatial metrics approach.
The analysis is conducted using calculations of the Number of Patches
(NP), Patch Density (PD), and Shannon's Diversity Index (SHDI). Based
on the results of the analysis, the density of land use in the 2013-2018
period shows a fragmented development pattern and tends to be
aggregated in the 2018-2023 period. In terms of land use diversity, the
SHDI value shows a relatively small increase and is still included in the
medium diversity category. This indicates a low level of land use
development in Kotamobagu City and there is still a dominating type
of land use.
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Pendahuluan

Persentase penduduk kawasan perkotaan di
dunia diprediksi akan terus meningkat hingga
mencapai 68% di tahun 2050 (World Bank dalam
Sarosa, (2020)). Hal tersebut secara langsung
mengakibatkan peningkatan permintaan akan
ruang untuk menampung berbagai kegiatan dan
aktivitas  manusia  sehingga  mempercepat
perubahan penggunaan lahan perkotaan (Saputra
dkk., 2022; Tambajong dkk., 2017).

Perubahan

dalam penggunaan lahan
merupakan fenomena yang memiliki kompleksitas
tinggi dan terus berubah secara dinamis. Menurut
Azareh dkk., (2021), keadaan tersebut merupakan

pemicu terbesar dari

perubahan lingkungan
seiring berjalannya waktu. Di sisi lain, perubahan
penggunaan lahan di wilayah perkotaan menjadi
yang
mencerminkan proses perkembangan serta sejauh

konsekuensi dari pertumbuhan kota,

mana kemajuan terjadi di wilayah tersebut.
Namun, tanpa pengaturan yang tepat maka dapat
menyebabkan pertumbuhan kota yang tidak
terkendali (Salakory & Rakuasa, 2022). Dengan
demikian, pemantauan perubahan penggunaan

lahan penting untuk memahami dinamika

pemanfaatannya (Jukneliené dkk. 2021; Regasa
dkk., 2021). Hal ini juga mendukung kebijakan
terkait pembangunan dan pemanfaatan sumber
daya lahan (Wu dkk., 2016), serta menjadi langkah
awal menuju pengembangan wilayah yang
berkelanjutan (Wahyudi dkk., 2019).

Kota Kotamobagu adalah salah satu kota

dan pusat pertumbuhan kegiatan di Provinsi
Sulawesi Utara yang dimekarkan pada tahun 2007.
Sebelum dimekarkan, Kota Kotamobagu telah
menjadi pusat pemerintahan Kabupaten Bolaang
Mongondow. Pemekaran ini telah berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan prasarana
(Hatam dkk., 2016) dan sarana perkotaan (Apriani,

2016) yang mempercepat perubahan penggunaan
lahan di Kota Kotamobagu, terutama perubahan
penggunaan lahan dari pertanian menjadi non-
pertanian (Hatam & South, 2018; Mokodompit
dkk., 2019; Yambo dkk., 2022). Menurut Wu dkk.
(2016), yang

perubahan signifikan  dalam

penggunaan lahan pada

perubahan pola spasial, yang merupakan faktor

berdampak besar

penting dalam perencanaan wilayah dan

perkembangan perkotaan (Hidayah & Suharyo,

2018). Namun, meskipun telah terdapat beberapa
penelitian terkait perubahan penggunaan lahan,
belum ada analisis yang berfokus pada dinamika

pola spasial penggunaan lahan di Kota
Kotamobagu.

Untuk memahami dinamika tersebut,
analisis dengan pendekatan spatial metrics
relevan untuk digunakan, karena dapat
memberikan pemahaman dan penggambaran
yang lebih akurat terkait proses perubahan

penggunaan lahan perkotaan (Aguilera dkk., 2011)

Spatial metrics sendiri merupakan salah satu jenis
analisis yang berkaitan dengan perkembangan
spasial perkotaan, berupa perhitungan matematis
berdasarkan data spasial (peta) (Levin dkk. 2008)
yang berguna
penggunaan lahan serta pola spasial-temporal

untuk memahami dinamika

perkembangan perkotaan (Reis dkk., 2016; Warni

& Ahyuni, 2024). Keunggulan dari pendekatan ini
adalah kecepatan
perhitungannya 2013), efektif
spasial yang
dapat

kesederhanaan dan
(Uuemaa _dkk.,
dalam mengkuantifikasi pola
dkk., 2010),
digunakan pada berbagai skala maupun periode

kompleks (Peng serta

waktu yang berbeda (multi-skala dan multi-
temporal) (Herold dkk., 2005). Selain itu, spatia/
metrics juga telah digunakan pada beberapa

penelitian dalam memahami dinamika pola spasial
penggunaan lahan akibat perkembangan kota
(Firmansyah dkk., 2018; Fitri Hastari dkk. 2021;
Noviani dkk., 2024).

Meskipun pendekatan ini telah digunakan

pada beberapa penelitian, penerapannya masih
jarang di Indonesia (Firmansyah dkk., 2018), yang

mana pendekatan untuk menganalisis pola spasial
kualitatif
membandingkan secara subjektif setiap peta
penggunaan lahan (Istanabi dkk. 2023). Oleh
karena itu, melalui pendekatan spatial metrics

cenderung bersifat dengan

diharapkan dapat menghasilkan pemahaman

yang lebih mendalam dan akurat mengenai
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dinamika pola spasial penggunaan lahan di Kota
Kotamobagu.

Metode
Mengidentifikasi dan Menganalisis Perubahan

Penggunaan Lahan

Identifikasi penggunaan lahan dilakukan
dengan memanfaatkan data citra satelit Google
Earthtahun 2013, 2018, dan 2023 yang selanjutnya
diproses dengan menggunakan perangkat lunak
ArcMap 10.3. Data Google Earth dipilih karena
berguna untuk mengidentifikasi tutupan lahan
secara multi-temporal (Noer & Wibowo, 2024).

Kemudian penggunaan lahan diidentifikasi melalui
teknik interpretasi visual dan metode digitasi on-
visual  dipilih  karena
yang lebih baik dalam
mengidentifikasi kelas penggunaan lahan (Azimur
dkk., 2022; Kosasih dkk., 2019). Interpretasi visual
dilakukan
penggunaan

screen.  Interpretasi

mempunyai akurasi

dengan mengklasifikasikan
lahan yang tampak pada citra
karakteristik, di

delineasi secara digital (digitasi on-screen) untuk

berdasarkan kesamaan lalu

menghasilkan data vector kelas penggunaan
lahan.
ini klasifikasi

Dalam penelitian

penggunaan lahan mengacu pada SNI nomor

menyederhanakan pengkelasan (Farizkhar dkk.,
2022) dan menyesuaikan dengan kondisi wilayah
penelitian (Wijaya & Susetyo, 2017) sehingga

menjadi sebelas kelas, yaitu fasilitas umum, hutan,

industri dan pergudangan, ladang, perairan
(sungai, danau, kolam/tambak), perdagangan dan
jasa, perkebunan campuran, permukiman, RTH,
Setelah

dilakukan digitasi dan klasifikasi penggunaan

sawah, dan lahan tidak terbangun.
lahan, proses pengecekan lapangan dilakukan

untuk melengkapi dan memverifikasi  hasil
interpretasi dari citra satelit. Sementara itu, analisis
perubahan penggunaan lahan dilakukan dengan
perhitungan perubahan luas lahan dan analisis

tumpang susun (overi/ay).

Menganalisis Dinamika Penggunaan Lahan
Menggunakan Spatial Metrics

Analisis spatial metrics dilakukan dengan
menggunakan  kombinasi  perangkat lunak
ArcMap 10.3 dan Fragstats 4.2. Data hasil
identifikasi penggunaan lahan Kota Kotamobagu
tahun 2013, 2018, dan 2023 digunakan dalam
analisis ini. Kategori metric yang dipilih meliputi
yang
penggunaan lahan menggunakan metric Number
of Patch (NP) dan Patch Density (PD), serta

Fragmentasi, mengukur  kerapatan

76452010 tentang  penutup lahan yang  Keragaman, yang mengukur tingkat keragaman
dimodifikasi dengan mengkombinasikan penggunaan  lahan  menggunakan  metric
klasifikasi penggunaan lahan perkotaan oleh  ¢4-nn00n0% Diversity Index (SHDI) (Tabel 1).
Huang dkk. (2020). Hal ini bertujuan untuk
Tabel 1. Jenis Metricyang Digunakan
Kategori Metric Formula Satuan Rentang
. Number of Patch Np = n, Tidak ada NP > 1,
Fragmentasi dan (NP) tanpa batas
kerapatan
penggunaan lahan . N Jumlah per PD > 0,
Patch Density (PD)  PD = Z(IO, 000) x (100) 100 hektar  tanpa batas
sh Diversi N SHDI > 0
annon’s Diversity Z . >0,
SHDI = — P;In(P;
Keragaman Index (SHDI) i=1[ dn(P] Tidak ada tanpa batas

Sumber: (McGarigal & Marks, 1995; Reis dkk., 2016)
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Metric NP dan PD merupakan metode
perhitungan yang paling sering digunakan untuk
mengukur fragmentasi (Reis dkk., 2016) dan

memberikan indikasi tentang tingkat fragmentasi
penggunaan (Rutledge, 2003). NP
mengukur jumlah patch dalam setiap kelas

lahan

penggunaan lahan, dengan nilai yang meningkat
yang lebih besar,
sedangkan PD mengukur kepadatan patch di

menunjukkan fragmentasi

mana nilai PD yang meningkat menunjukkan
kepadatan patch yang lebih rendah (Andika dkk.,
2021).

SHDI
keragaman jenis patch pada wilayah penelitian.

merupakan perhitungan indeks
Nilai SHDI sebesar 0, menunjukkan bahwa hanya
terdapat satu patch, yang mengindikasikan tidak
keragaman (Yue dkk. 2013)
bertambahnya

adanya dan

meningkat  apabila jenis
penggunaan lahan dan/atau proporsi jumlah
patch setiap jenis penggunaan lahan menjadi

seimbang (towicki, 2019). Dalam penelitian ini,

keragaman penggunaan lahan dikombinasikan
dengan kriteria nilai indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H') Adelina dkk. (2016) dalam
Rondonuwu dkk. (2023), yaitu:

H <1 = keragaman rendah
1>H <3 = keragaman sedang
H >3 = keragaman tinggi

Hasil dan pembahasan

Identifikasi dan Analisis Perubahan
Penggunaan Lahan
Berdasarkan hasil identifikasi, dapat

diketahui bahwa penggunaan lahan di Kota
Kotamobagu pada tahun 2013 hingga 2018
didominasi oleh perkebunan campuran, sawah
dan hutan. Kemudian pada tahun 2023 terjadi
perubahan tingkat dominasi, jenis penggunaan
lahan yang mendominasi pada tahun 2023 adalah
perkebunan campuran seluas 5088.23 ha (46.75%),
sawah 1949.90 ha (17.91%) dan permukiman
1436.71 ha (13,20%) (Tabel 2).

2013 2018

Penggunaan Lahan

- Fasilitas Umum
e
- Industri dan Pergudangan

Ladang

- Perairan

- Perkebunan Campuran
- Permukiman

Perdagangan dan Jasa - RTH

Sawah

Tidak Terbangun

Gambar 1. Penggunaan Lahan Kota Kotamobagu Tahun 2013, 2018 dan 2023
Sumber: Hasil analisis, 2023

266 | Geomedia : Majalah IImiah dan Informasi Kegeografian



Wahyu Devito Makalalag, dkk | Geomedia Vol 22 No 2 Tahun 2024

Tabel 2. Luas Penggunaan Lahan Kota Kotamobagu Tahun 2013, 2018 dan 2023

Tahun 2013 Tahun 2018 Tahun 2023
No. Kelas Penggunaan Lahan
ha % ha % ha %
1 Fasilitas Umum 125.79 1.16% 129.00 1.18% 129.35 1.19%
2 Hutan 1545.12 14.19% 1289.52 11.85% 1255.57 11.53%
3 Industri dan Pergudangan 14.84 0.14% 18.31 0.17% 18.79 0.17%
4 Ladang 521.61 4.79% 628.79 5.78% 739.54 6.79%
5 Perairan 107.82 0.99% 104.26 0.96% 92.49 0.85%
6 Perdagangan dan Jasa 63.95 0.59% 73.67 0.68% 92.68 0.85%
7 Perkebunan Campuran 4879.20 44.82% 5087.07 46.73% 5088.23 46.74%
8 Permukiman 1189.60 10.93% 1259.58 11.57% 1436.71 13.20%
9 RTH 59.40 0.55% 61.41 0.56% 62.08 0.57%
10 Sawah 235871 21.67% 2216.86 20.36% 194940 17.91%
11 Tidak Terbangun 20.16 0.19% 17.72 0.16% 21.35 0.20%
Total 10886.19 100%  10886.19 100%  10886.19 100%

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Perubahan luas penggunaan lahan per
kecamatan tahun 2013-2023 dapat dilihat pada
Tabel 3. Berdasarkan perubahan luas yang terjadi,
dapat diketahui bahwa fasilitas umum, industri
dan pergudangan, ladang, perdagangan dan jasa,
perkebunan campuran, RTH, dan lahan tidak
terbangun  mengalami  peningkatan luasan.
Adapun peningkatan luas paling signifikan, yakni
permukiman sebesar +247.11 ha, terutama terjadi
Timur  dan

di  Kecamatan Kotamobagu

Kotamobagu Selatan. Peningkatan luas

permukiman salah satunya disebabkan oleh
terdapatnya pengembangan perumahan baru dan
perluasan area dari perumahan yang telah ada

sebelumnya pada daerah pinggiran kota.

Peningkatan luas yang terjadi pada beberapa
penggunaan lahan tersebut disertai dengan
penurunan luas pada penggunaan lahan lainnya,
yakni lahan hutan, sawah, dan perairan
(kolam/tambak). Penurunan luas signifikan terjadi
pada lahan sawah yang terus berlanjut setiap
tahun selama periode penelitian, dengan total -
409.31 ha. Pengurangan luas sawah tersebut
terjadi di setiap kecamatan, namun yang paling
besar terjadi di Kecamatan Kotamobagu Selatan.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa peningkatan
luas lahan permukiman dan penurunan lahan
sawah terus terjadi hingga saat ini, sebagaimana
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mokodompit

dkk. (2019) dalam periode 2009-2019.

Tabel 3. Perubahan Luas Penggunaan Lahan Kota Kotamobagu Periode Tahun 2013-2023

No. Kelas Penggunaan Lahan Kotamobagu Kotamobagu Ko.tamobagu Kotamobagu  Total
Barat (ha) Selatan (ha) Timur (ha) Utara (ha) (ha)

1 Fasilitas Umum -0.70 1.88 2.00 0.39 +3.57
2 Hutan 0.00 -242.37 -47.18 0.00 -289.55
3 Industri dan Pergudangan 1.97 1.97 0.00 0.00 +3.95
4 Ladang 22.70 133.87 3871 22.66 217.93
5 Perairan -2.88 -0.97 -11.47 0.00 -15.33
6 Perdagangan dan Jasa 6.96 11.08 9.99 0.69 +28.72
7 Perkebunan Campuran -21.08 188.05 59.09 -17.03 +209.04
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Kotamobagu Kotamobagu Kotamobagu Kotamobagu Total
No. Kelas Penggunaan Lahan .
Barat (ha) Selatan (ha) Timur (ha) Utara (ha) (ha)
8 Permukiman 35.93 95.45 87.26 28.47 +247.11
9 RTH 0.00 241 0.00 0.27 +2.68
10 Sawah -40.55 -191.74 -141.07 -35.95 -409.31
11 Tidak Terbangun -2.35 0.36 2.68 0.51 +1.20

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis
overlay ~pada penggunaan lahan Kota
Kotamobagu tahun 2013 dan tahun 2023,
diketahui bahwa lahan sawah merupakan yang
berubah
Sebagian besar pengurangan luas lahan sawah

paling dominan atau terkonversi.

yang terjadi terkonversi menjadi ladang (229.43

ha) dan permukiman (109.02 ha) (Tabel 4).
pada
oleh

Merujuk ini
disebabkan

melakukan alih fungsi lahan (Mokodompit dkk.,

penelitian  sebelumnya,

keputusan petani untuk

2019) dan pembangunan disekitar lahan pertanian
(Rondonuwu, 2017).

Tabel 4. Matriks Konversi Penggunaan Lahan Kota Kotamobagu Tahun 2013-2023.

Penggunaan Lahan Tahun 2023 (ha)

A B C D E F G H I J K Total
A 124.24 049 106 12579
= B 1255.57 289.55 1545.12
f C 14.84 14.84
§ D 201 145 36034 039 377 93.56 57.11 029 267  521.61
_§ E 207 8893 204 5.90 8.47 040  107.82
|'-: F 63.95 63.95
% G 144 138 14738 111 464314 8232 027 2.01 025  4879.31
E H 0.05 036 021 1833 1170.65 1189.61
§ I 59.40 59.40
§ J 161 063 22943 318 141 56.18 109.02 241 194709 777  2358.71
o K 012 012 157 9.14 9.20 20.16
Total 129.35 125557 18.79 739.55 9249 92.68 5088.34 1436.71 62.08 1949.40 21.35 10886.31
Sumber: Hasil Analisis 2024
Keterangan: A Fasilitas Umum E Perairan I RTH
B Hutan F Perdagangan dan Jasa J Sawah
C : Industridan Pergudangan G Perkebunan Campuran K Tidak Terbangun
D Ladang H Permukiman
Perubahan penggunaan lahan dari Kota Kotamobagu dapat terus berkembang tanpa
pertanian menjadi lahan non-pertanian yang terus  kendali (urban sprawl) (Sarosa, 2020). Selain itu,
terjadi di Kota Kotamobagu ini merupakan apabila pengembangan yang terus mengarah

konsekuensi dari terus meningkatnya jumlah
penduduk dan perkembangan kota. Namun di sisi
lain, hal ini berpotensi mengancam kelangsungan
lahan pertanian yang produktif dan apabila tidak
adanya upaya untuk melindungi lahan pertanian
tersebut, maka pertumbuhan lahan terbangun di

pada  daerah pinggiran kota

mengorbankan dan mengubah fungsi

dengan

lahan
pertanian juga mengancam kondisi lingkungan
(Chakraborti dkk., 2018) dan bertolak belakang
dengan pencapaian SDGs (Koroso dkk. 2021).

Oleh karena itu, dibutuhkan pembangunan kota

268 | Geomedia : Majalah IImiah dan Informasi Kegeografian



Wahyu Devito Makalalag, dkk | Geomedia Vol 22 No 2 Tahun 2024

yang kompak serta adanya penetapan batas
pertumbuhan kota (Sarosa, 2020), sehingga tidak
mengambil kawasan pertanian ataupun kawasan
hijau, serta konsistensi

diiringi terhadap

penegakkan rencana tata ruang wilayah.

Dinamika  Kerapatan dan  Keragaman
Penggunaan Lahan Kota Kotamobagu
Perhitungan menggunakan metric NP, PD,
dan SHDI dilakukan pada tingkatan /andscape
yaitu Kota

keseluruhan dan wilayah setiap kecamatan.

wilayah Kotamobagu  secara
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai NP

Kotamobagu menunjukkan peningkatan selama

2013-2018,
sebanyak 221 patch. Namun, pada periode 2018-

periode dengan  penambahan
2023, nilai NP mengalami penurunan sebanyak -
54 patch. Perubahan yang serupa juga terjadi pada
hasil perhitungan PD yang memiliki karakteristik
dinamika yang sama dengan nilai NP. Ketika nilai
NP  bertambah, hal ini
peningkatan nilai PD (Aithal & Ramachandra,
2016). Nilai PD pada tahun 2013 yakni 15,95
patch/100ha, pada tahun 2018 meningkat menjadi
17,98 patch/100ha, dan pada tahun 2023 kembali
turun menjadi 17,48 patch/100ha.

mengakibatkan

NP NP
2000 1000
1900
600 - A
: ~\
1800
400
1700 200 -— - —n
0
1600 2013 2018 2023
2013 2018 2023 —+—Kotamobagu Barat -m-Kotamobagu Utara
—-NP »—Kotamobagu Timur ——Kotamobagu Selatan
(a) (b)
PD PD
19 40
18 30
17
20
16 I
10
15
O 1
14 2013 2018 2023
2013 2018 2023 —+—Kotamobagu Barat -m-Kotamobagu Utara
-+-PD Kotamobagu Timur ——Kotamobagu Selatan
(©) (d)

Gambar 2. Grafik Dinamika Pola Kerapatan Penggunaan Lahan Menggunakan Metric Number of Patch
(NP) dan Metric Patch Density (PD)
Sumber: Hasil analisis, 2023

Keterangan: (a) Nilai NP Kota Kotamobagu; (b) Nilai NP per Kecamatan di Kota Kotamobagu; (c) Nilai

PD Kota Kotamobagu; (c) Nilai PD per Kecamatan di Kota Kotamobagu
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Peningkatan nilai NP dan PD pada periode
2013-2018 menunjukkan pola perkembangan
yang tingkat
kerapatan penggunaan lahan menjadi lebih
rendah (Wijaya dkk., 2017) (Gambar 2 (a) dan (c)).
Hal ini dikarenakan terdapat pertumbuhan patch

terfragmentasi menyebabkan

baru dengan ukuran kecil dan cenderung
menyebar. Kemudian pada periode 2018-2023
penurunan nilai dikarenakan berkurangnya jumlah
patch, serta adanya patch jenis penggunaan lahan
yang

tepian dan ruang-ruang kosong di antara lahan

sama cenderung berkembang mengisi

yang sudah ada sehingga patch yang sebelumnya
berukuran kecil, menyatu dengan patch lain atau
teragregat. Hal ini juga didukung dengan hasil
penelitian (Rijal dkk., 2016), bahwa berkurangnya
jumlah patch yang terbentuk menyebabkan
tingkat fragmentasi penggunaan lahan menurun.

Perhitungan NP dan PD juga dilakukan
pada Kota
Kotamobagu. Analisis pada setiap kecamatan

setiap wilayah kecamatan di

dilakukan karena memiliki karakteristik masing-

masing dan turut mempengaruhi tingkat

kerapatan penggunaan lahan wilayah kota secara

keseluruhan (Wijaya dkk. 2017). Hasil analisis
menunjukkan bahwa pada periode 2013-2018

setiap kecamatan mengalami peningkatan nilai NP
dan PD. Kemudian, pada periode 2018-2023 setiap
kecamatan mengalami penurunan nilai NP dan PD
walaupun dengan nilai yang relatif kecil, kecuali
Kecamatan Kotamobagu Selatan yang terus
meningkat (Gambar 2 (b) dan (d)).

Peningkatan nilai NP dan PD yang terus
terjadi di
menunjukkan bahwa pola penggunaan lahan

Kecamatan Kotamobagu Selatan

berkembang secara atau
Hasil
penelitian yang dilakukan Ramachandra dkk.,

(2012) vyang

fragmentasi terjadi pada daerah pinggiran kota,

menyebar

terfragmentasi. ini juga sama dengan

menunjukkan  kecenderungan

dimana menurut Dewa dkk. (2022) hal ini turut

mengindikasikan fenomena urban sprawl. Kondisi
ini juga dapat menyebabkan rendahnya efisiensi
penggunaan lahan dan penurunan kualitas
ekosistem (X. Liu dkk., 2017), serta ekspansi
perkotaan yang merambah lahan pertanian (Z. Liu

dkk., 2016), mengingat luasnya lahan pertanian di

Kecamatan Kotamobagu Selatan.

SHDI SHDI
2.50 2.00
2.00
1.50 b e
1.50 — ———
1.00
0.50 -———
1.00
0.00 2013 2018 2023
2013 2018 2023 —+—Kotamobagu Barat -=-Kotamobagu Utara
~e-SHDI Kotamobagu Timur ——Kotamobagu Selatan
(@) (b)

Gambar 3. Grafik Dinamika Keragaman Penggunaan Lahan Menggunakan Metric SHDI
Sumber: Hasil analisis, 2023

Keterangan: (a) Nilai SHDI Kota Kotamobagu; (b) Nilai SHDI per Kecamatan di Kota Kotamobagu.

dinamika
dilakukan
perhitungan metric SHDIL. Data multi-temporal

Selanjutnya, keragaman

penggunaan lahan menggunakan
mengenai tingkat keragaman dapat memberikan

gambaran tentang bagaimana suatu wilayah

berkembang dari waktu ke waktu (Wijaya dkk.,

2017). Berdasarkan hasil analisis dinamika
keragaman  penggunaan lahan di  Kota
Kotamobagu  menggunakan  metric ~ SHDI

menunjukkan penurunan nilai indeks keragaman
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terjadi pada tahun 2018 namun tidak signifikan
yang kemudian kembali mengalami peningkatan
di tahun 2023 (Tabel 5 dan Gambar 3).
Peningkatan nilai indeks

2013-2023
penggunaan lahan Kota Kotamobagu menjadi

keragaman selama

periode menunjukkan  bahwa
lebih beragam dan terdapat perkembangan

walaupun dengan nilai yang kecil. Sama halnya

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wijaya dkk. (2017), bahwa kenaikan nilai yang kecil
ini juga
tingkat perkembangan penggunaan lahan di Kota

sekaligus mengindikasikan kecilnya

Kotamobagu.

Tabel 5. Nilai SHDI dan Tingkat Keragaman Penggunaan Lahan Kota Kotamobagu Tahun 2013,
2018 dan 2023

Tahun SHDI Tingkat Keragaman
2013 1.53 Sedang
2018 1.53 Sedang
2023 1.55 Sedang
Sumber: Hasil analisis, 2023
Setiap kecamatan menunjukkan tren Merujuk pada kategori tingkat
perubahan nilai SHDI yang berbeda-beda (Tabel keragaman, penggunaan lahan di Kota

6). Kecamatan Kotamobagu Timur, Kotamobagu

Utara dan Kotamobagu Selatan mengalami
peningkatan nilai keragaman penggunaan lahan
selama periode 2013-2023. Sedangkan Kecamatan
Kotamobagu Barat menunjukkan tren perubahan
nilai yang cenderung stabil dan tidak mengalami
Hal

sekaligus mengindikasikan bahwa perkembangan

perkembangan yang signifikan. tersebut
penggunaan lahan di Kota Kotamobagu tidak lagi
terfokus di Kecamatan Kotamobagu Barat yang
mana sebagai pusat kota, namun berkembang di

kecamatan sekitarnya dan menuju pinggiran kota.

Kotamobagu dan pada masing-masing kecamatan
dari tahun 2013 hingga 2023 termasuk dalam
kategori sedang (Tabel 5 dan Tabel 6), yang artinya

jumlah patch setiap jenis penggunaan lahan
hampir seimbang dan masih terdapat beberapa
jenis penggunaan lahan yang mendominasi
(Athifah dkk., 2019). Tinggi rendahnya nilai SHDI
dipengaruhi banyaknya jenis penggunaan lahan

dan/atau proporsi jumlah patch setiap jenis

penggunaan lahan (towicki, 2019).

Tabel 6. Nilai SHDI dan Tingkat Keragaman Penggunaan Lahan setiap Kecamatan di Kota Kotamobagu
Tahun 2013, 2018 dan 2023

Kotamobagu Barat Kotamobagu Kota['nobagu Kotamobagu
Tah Selatan Timur Utara
ahun SHDI Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat
Keragaman Keragaman Keragaman Keragaman
2013 1.49 Sedang 1.46 Sedang 1.53 Sedang 1.09 Sedang
2018 1.50 Sedang 1.45 Sedang 1.55 Sedang 112 Sedang
2023 1.49 Sedang 1.48 Sedang 1.57 Sedang 1.15 Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2023
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Simpulan Ucapan terima kasih
Kota  Kotamobagu terus  mengalami Terima kasih kepada Kepala dan Sekretaris
perubahan dari penggunaan lahan pertanian Laboratorium Program Studi Perencanaan Wilayah
menjadi lahan non-pertanian. Hal ini telah dan Kota Universitas Sam Ratulangi atas

berpengaruh terhadap dinamika pola spasial,
dimana memicu peningkatan fragmentasi dan
keragaman penggunaan lahan.

Berdasarkan hasil analisis dinamika pola
spasial penggunaan lahan Kota Kotamobagu
menggunakan spatial metrics, bahwa periode
2013-2018 menunjukkan pola perkembangan
penggunaan lahan yang terfragmentasi dan
cenderung teragregasi pada periode 2018-2023.
Fragmentasi penggunaan lahan dominan terjadi di
Kecamatan Kotamobagu Selatan,
mengindikasikan fenomena wrban spraw/ yang
dapat mengancam kelangsungan lahan pertanian
produktif. Sedangkan keragaman penggunaan
lahan menunjukkan peningkatan nilai, walaupun
tidak signifikan dan masih termasuk dalam
kategori keragaman sedang. Hal ini
mencerminkan bahwa penggunaan lahan di Kota
Kotamobagu menjadi lebih beragam, namun
dengan pertumbuhan yang kecil. Hasil tersebut
juga menunjukkan bahwa perkembangan
penggunaan lahan di Kota Kotamobagu relatif
rendah dengan beberapa jenis penggunaan lahan
yang masih mendominasi, sehingga belum cukup
mendorong diversifikasi yang lebih signifikan.

Hasil dari penelitian ini memberikan informasi
dasar dalam memahami kondisi  terkini
pertumbuhan Kota Kotamobagu dan dapat
menjadi acuan serta strategi bagi pemerintah
dalam menghadapi perubahan penggunaan lahan
yang cepat akibat perkembangan kota. Temuan ini
mendukung perumusan kebijakan perencanaan
yang komprehensif guna mengendalikan urban
sprawl, meningkatkan efisiensi penggunaan lahan
dan memastikan pembangunan yang
berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa spatial metrics merupakan
metode yang efektif dalam memantau dinamika
pola spasial perkembangan kota, sehingga dapat
mendukung pengambilan keputusan berbasis
data dalam proses penataan ruang. Untuk
mencegah dampak negatif jangka panjang,
diperlukan penelitian lanjutan dengan pemodelan
prediksi pola spasial perubahan penggunaan
lahan, sehingga perkembangan penggunaan
lahan di Kota Kotamobagu di masa mendatang
dapat diketahui.

dukungan fasilitas dalam penelitian ini.
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